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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Studi Living Hadis dalam Tradisi Malakok ka 

Bako pada Masyarakat Jorong Sungai Nibung Kecamatan Tanjung Mutiara 

Kabupaten Agam (Nilai Silaturahim dan Ukhuwah Islamiyah)” ditulis oleh 

Lidya Mella NIM 1415030074 Program Studi Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin 

dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang tahun 2018 terdiri dari 84 halaman. 

Latar belakang penelitian ini berawal dari banyaknya pendatang baik itu 

dari dalam maupun luar Minangkabau ke Jorong Sungai Nibung. Adapun fokus 

masalah dalam penelitian ini adalah mengetahui sejarah dan perkembangan tradisi 

malakok ka bako dan menganalisis makna dan nilai-nilai hadis Rasulullah SAW 

tentang silaturahim dan ukhuwah Islamiyah dalam tradisi malakok ka bako. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap sejarah dan perkembangan tradisi 

malakok ka bako, mengetahui kawasan tradisi malakok ka bako dan menganalisis 

nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi malakok ka bako pada masyarakat 

Jorong Sungai Nibung dikaitkan dengan hadis silaturahim dan ukhuwah 

Islamiyah. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara yang diolah 

secara analisis deskriptif, dengan sumber data: pemangku adat, alim ulama, serta 

pelaku tradisi malakok ka bako di Jorong Sungai Nibung. 

Hasil penelitian menjelaskan sejarah dan perkembangan tradisi malakok ka 

bako di Jorong Sungai Nibung sudah ada sebelum Indonesia merdeka sekitar 

tahun 1940-an, bentuk pelaksanaan dari tradisi malakok ka bako ini dimulai dari 

serah terima si pelaku malakok ka bako oleh mamak lama kepada mamak baru, 

jika si pelaku berasal dari dalam Minangkabau maka ia mengikuti suku asalnya, 

akan tetapi jika si pelaku dari luar Minangkabau maka ia memilih suku baru di 

Jorong Sungai Nibung, prosesi diadakan di Mesjid dan tradisi ini berlanjut sampai 

sekarang. Berkaitan dengan nilai-nilai hadis Rasulullah SAW tentang silaturahim 

dan ukhuwah Islamiyah dapat ditemukan melalui tradisi malakok ka bako yang 

dilakukan oleh masyarakat Jorong Sungai Nibung. Makna yang terdapat di dalam 

ukhuwah Islamiyah tergambar dalam hubungan antara mamak dengan si pelaku 

malakok ka bako sehingga terjadi kekerabatan secara adat tidak hanya di dalam 

agama saja akan tetapi juga menjadi persaudaraan di dalam adat Minangkabau.  

 

 
 


